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Abstrak

Seiring bertambahnya usia, sel-sel tubuh menjadi resisten terhadap insulin sehingga mengurangi
kemampuan lansia untuk metabolisme glukosa. resistensi insulin yang merupakan ciri khas DM tipe 2 yang
mengakibatkan kontrol glikemik yang buruk yang mempengaruhi komponen sarcopenia menjadi prediktor
kesehatan otot yang buruk. Hilangnya kekuatan dan massa otot yang buruk kemungkinan terjadi karena
peningkatan degradasi protein dan penurunan sintesis protein. Sarcopenia dikaitkan dengan kecacatan dan
kematian pada lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan diabetes melitus dengan
kejadian sarcopenia pada lansia di wilayah kerja puskesmas mandiangin kota bukittinggi. Metode penelitian
menggunakan Cross sectional dengan sampel berjumlah 93 orang lansia diantaranya 46 orang lansia
diabates melitus dan 47 orang lansia non-diabetes melitus, dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen baku SARC-F dan analisis data menggunakan uju spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan
39 (84,8%) responden lansia diabetes melitus mengalami sarcopenia, dan 36 (76,6%) respnden lansia tidak
diabetes melitus tidak mengalami sarcopenia. Hasil uji spearman rank diperoleh nilai P = 0,000
menunjukkan bahwa adanya hubungan diabetes melitus dengan kejadian sarcopenia pada lansia. Bagi lansia
DM diharapkan adanya edukasi yang diberikan untuk mencegah terjadinya sarcopenia.

Kata Kunci: Lansia, Diabetes Melitus, Sarcopenia

Abstract

The number of elderly population in Indonesia continues to increase, followed by an increase in chronic
non-communicable diseases, namely Diabetes Melitus. Diabetes Mellitus is a genetically related disease
and is also influenced by age. With age, the body's cells become resistant to insulin, thereby reducing the
ability of the elderly to metabolize glucose (Alvita, 2016). insulin resistance which is a hallmark of type 2
diabetes resulting in poor glycemic control which predisposes the sarcopenia component to be a predictor
of poor muscle health, Poor loss of strength and muscle mass is likely due to increased protein degradation
and decreased protein synthesis. DM has several complications, one of which is sarcopenia. Sarcopenia is a
geriatric syndrome characterized by decreased muscle mass, decreased muscle strength and decreased
physical performance. Associated with disability and death in the elderly (Cui et al., 2020). This study aims
to determine the relationship between diabetes mellitus and the incidence of sarcopenia in the elderly in the
work area of the Mandiangin Public Health Center, Bukittinggi City. This research used a cross sectional
approach with sample 93 elderly people including 46 elderly people with diabetes melitus and 47 elderly
people with diabetes melitus, sampling using purposive sampling technique with the standard instrument
SARC-F and data analysis using the spearman rank test. The results showed 39 (84.8%) elderly respondents
with diabetes melitus had sarcopenia and 36 (76.6%) elderly respondents without diabetes melitus did not
experience sarcopenia. Spearman rank test results obtained P-value = 0.000 indicates that there is a
relationship between diabetes melitus and the incidence of sarcopenia in the elderly. For elderly they should
have education to prevent the incidence of sarcopenia.
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PENDAHULUAN

Lansia identik dengan berbagai penurunan
status kesehatan terutama status kesehatan fisik.
Bertambahnya usia akan diiringi dengan timbulnya
berbagai penyakit, penurunan fungsi tubuh,
keseimbangan tubuh dan risiko jatuh. (Kiik et al.,
2018). Jumlah penduduk di dunia yang berusia 60
tahun meningkat setiap tahunnya. Pada tahun
2050, populasi global orang tua akan memiliki
lebih dari dua kali lipat, menjadi 2,1 miliar (WHO,
2020). Di Indonesia jumlah lansia sekitar 27,1 juta
orang pada tahun 2020, dan akan meningkat
menjadi 33,7 juta (11,8%) pada tahun 2025
(Kemenkes.RI, 2020).

Dengan meningkatnya jumlah penduduk
lanjut usia (lansia) di Indonesia serta diikuti
dengan peningkatan penyakit tidak menular kronis,
salah satu nya yaitu diabetes melitus. Diabetes
Melitus merupakan penyakit terkait genetik dan
juga di pengaruhi oleh usia. Seiring bertambahnya
usia, sel-sel tubuh menjadi resisten terhadap
insulin sehingga mengurangi kemampuan lansia
untuk metabolisme glukosa.

Selain itu, pelepasan insulin dari sel beta
pankreas berkuranag dan melambat, hasil
kombinasi proses ini mengakibatkan lansia mudah
mengalami penyakit diabetes melitus (Alvita,
2016). Diabetes juga dikenal sebagai “Mother of
Disease” karena merupakan induk atau ibu dari
penyakit-penyakit lainnya seperti hipertensi,
penyakit jantung dan pembuluh darah, stroke,
gagagl ginjal dan kebutaan(Hazni et al., 2021).

Penderita DM dari tahun ke tahun
mengalami  peningkatan, sekitar 90% kasus
berhubungan dengan DM tipe 2 yang cenderung
lebih tinggi pada orang dewasa yang lebih tua atau
sering disebut dengan lansia yang ditandai dengan
resistensi insulin dengan produksi hormon yang
buruk. DM tipe 2 adalah penyakit gangguan
metabolik yang ditandai oleh kenaikan gula darah
yang disebabkan penurunan sekresi insulin oleh sel
beta pankreas dan atau gangguan fungsi insulin
(resistensi insulin) (Fatimah, 2015).

Penyakit DM akan menyebabkan keadaan
hiperglikemia yang terus menurus menginisiasi
terjadinya hiperglisolia yaitu keadaan sel yang
kebanjiran glukosa. Hiperglisolia kronik akan
mengbah homeostasis biokimiawi sel tersebut
yang kemudian berpotensi untuk terjadinya
perubahan dasar terbentuknya komplikasi kronik
DM (Sagala et al., 2021). Salah satu komplikasi
dari DM yaitu Sarcopenia.

Sarcopenia adalah sindrom geriatri, yang
berhubungan dengan usia, hal ini ditandai dengan
penurunan massa otot, penurunan kekuatan otot
dan penurunan kinerja fisik. Yang berkaitan
denganpenurunan kemapuan fisik, gangguan
fungsi kardio-respirasi, kecacatan dan kematian
pada lansia (Cui et al., 2020).

Sarcopenia dapat terjadi akibat proses

penuaan dan kebiasaan hidup seperti status nutrisi,
konsumsi alkohol, merokok, dan kurangnya
aktivitas fisik. Adanya penyakit kronis seperti DM
tipe 2 yag ditandai dengan hiperglikemiajuga
berperan pada terjadinya sarcopenia karena
penderita DM  dapat  mengalamineuropati
(Alfisyahr Geyfa Yasqi et al, 2020). Sarcopenia
pada pasien DM tipe 2 terjadi akibat proses
inflamasi sistemik kronis yang mempengaruhi
kekuatan dan massa otot (Mesinovic & Scott,
2019).

Keadaan resistensi insulin pada pasien DM
tipe 2 dapat menyebabkan ataupn memperparah
hilangnya massa otot karena resistensi insulin
pada penderita DM tipe 2 dapat menghambat
degradasi dan pembentukan protein  serta
pertumbuhan otot sehingga dapat mengakibatkan
menurunnya kekuatan massa otot (Nurman et al.,
2020). Oleh sebab itu insiden sarcopenia relatif
lebih tinggi pada pasien dengan DM tipe 2
dibandingkan Non-DM.

Survei awal yang peneliti lakukan di
puskesmas mandiangin kota bukittinggi pada
tanggal 21 juli 2022 melalui observasi dengan
membagikan 5 quisioner pada 5 orang pasien
lansia dengan penderita DM yang berkunjung ke
puskesmas mandiangin terdapat 4 dari 5 pasien
mengalami sarcopenia dengan score >4. Pasien
dengan DM tipe 2 tidak menyadari adanya status
sarcopenia, ketidaksadaran terhadap hilangnya
massa otot rangka dapat menunda perawatan
pencegahan yang tepat dan berkontribusi untuk
mempercepat proses pelemahan massa otot rangka
dan timbulnya hasil yang merugikan seperti
gangguan metabolisme, jatuh dan patah tulang.
Oleh karenaitu, penting untuk menginformasikan
terkhusunya pada lansia DM tentang status
sarcopenia, dan tujuan dari penelitian ini melihat
hubungan diabetes melitus dengan kejadian
sarcopenia pada lansia di wilayah kerja puskesmas
Mandiangin.

METODE

Penelitian ini merupakan Cross Sectional
study yang dilakukan pada bulan Agustus-
September 2022 dengan responden sebanyak 93 di
wilayah kerja puskesmas Mandiangin. Responden
yang diteliti memenuhi kriteria inklusi yaitu lansia
yang bersedia menjadi responden, lansia >60 tahun
dan lansia yang berada ditempat penelitian.
Dengan krite

Karakteristik Responden

Instrumen penelitian ini meliputi
karakteristik responden yang terdiri dari umur
dengan kategori 60-65 tahun, 66-70 tahun, >70
tahun, Jenis kelamin dengan kategori laki-laki dan
perempuan. Merokok, konsumsi alkohol, olahraga
dan ggn.muskulokeletal dengan kategori ya dan
tidak.
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Kuesioner SARC-F

Terdiri dari 5 pertanyaan berdasarkan
sarcopenia pada lansia diabetes dan non-diabetes
melitus, diamana pertanyaan dijawab oleh
responden dengan skor 1-2 jika responden
mengalami hal yang tertera pada kuesioner dan
skor O jika responden tidak mengalami hal yang
tertera pada kuesioner. Dengan kategori skor 0 =
tidak ada kesulitan, 2 = sedikit kesulitan, 3 =
banyak kesulitan.

Analisis Statistik

Semua data dianalisa  menggunakan
Statistical Social Sciences (SPSS) dengan uiji
spearmen rank untuk melihat hubungan antar
variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

) Sarcopenia P-
Diabetes Ya - Total Value
Melitus Tidak

F % F %

Ya 39 848% 7 152% 46

Tidak 11 23,4% 36 76,6% 47 0,000 0,615

Total 50 49,5% 43 50,5% 93

Karakteristik Kategori F % P

Umur 60-65 tahur 48 51,6 0,142
66-70 tahur 21 22,6
>70 tahun 24 25,8

Jenis Kelamin Laki-laki 43 46,2 0,471
Perempuan 50 53,8

Merokok Ya 21 22,6 0,005
Tidak 72 774

Konsumsi Alkohol Ya 0 0 -

Tidak 93 100

Olahraga Tidak 63 67,7 0,331
Ya 30 32,3

Ggn.Muskulokeletal Ya 52 55,9 0,000

Tidak 41 441

Karakteristik responden terlihat pada tabel 1. Pada
karakteristik umur responden dengan 48 (51,6%).
Jenis kelamin 43 laki-laki (46,2%) dan 50
perempuan (53,8%). Merokok 21 (22,6%). Yang
tidak olahraga 63 (67,7%). Ggn.Muskulokeletal 52
(55,9%).

Tabel 2. Analisa Univariat diabetes melitus dan
sarcopenia
Karakteristik

Kategori F %

Diabetes Melitus lya 46  49,5%
Tidak 47  50,5%

Sarcopenia lya 50 53,8%
Tidak 43 46,2%

Berdasarkan tabel 2. Didapatkan hasil penelitian
kurang dari separoh responden memiliki penyakit
diabetes melitus yaitu berjumlah 46 (49,6%).
Lebih dari separoh responden masuk kategori
sarcopenia yaitu berjumlah 50 (53,8%).

Tabel 3. Analisa Bivariat Hubungan Diabetes
Melitus Dengan Kejadian Sarcopenia
Pada Lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Mandiangin Kota
Bukittinggi Tahun 2022

Pada tabel 3. dapat dilihat bahwa 46 orang lansia
mengalami  diabetes melitus dan sarcopenia
sebanyak 39 orang (78,0%), lansia yang
mengalami diabetes melitus dan tidak sarcopenia
sebanyak 7 orang (15,2%). Sedangkan 47 orang
lansia lainnya tidak mengalami diabetes melitus
dan mengalami sarcopenia sebanyak 11 orang
(23,4%), lansia yang tidak diabetes melitus dan
tidak sarcopenia sebanyak 36 orang (76,6%).
Berdasarkan tabel 1. Diatas didapatkan hasil uji
statistik Spearman Rank dimana diperoleh p-value
< 0.000 (sign,0,05), berarti Ha diterima yaitu
adanya hubungan antara diabetes melitus dengan
kejadian sarcopenia pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi.

Hasil penelitian ini didapatkan 46 responden

diabetes  melitus  diantaranya  mengalami
sarcopenia dengan jumlah yaitu sebanyak 39 orang
dan 7 orang lainnya tidak mengalami sarcopenia
sedangkan hasil penelitian yang didapatkan pada
47 responden  yang tidak diabetes melitus
diantaranya 11 orang mengalami sarcopenia dan
36 orang tidak mengalami sarcopenia. Hasil uji
spearman rank dengan p-value 0,000 dimana nilai
signifikan >0,05 menunjukkan makna bahwa
adanya hubungan antara diabetes melitus dengan
kejadian sarcopenia. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh T. Wang et al. (2016) yang
menyatakan bahwa prevalensi sarkopenia pada
lansia secara bermakna lebih tinggi pada pasien
DM tipe 2 (p = 0,035). Hal ini karena resistensi
insulin menyebabkan disfungsi pada katabolisme
otot, fungsi mitokondria dan sintesis protein pada
otot skelet yang mana akan mengarah pada
penurunan massa otot. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Kim et al. (2014) yang
menunjukkan prevalensi massa otot yang rendah
secara bermakna lebih tinggi pada lansia yang
menderita diabetes (p = 0,044).
Penelitian dari Kim T.N. et al. (2010) juga
memperlihatkan hasil yang sejalan yaitu prevalensi
sarkopenia pada lansia secara bermakna lebih
tinggi pada pasien DM tipe 2 (p = 0,013)
menunjukkan lansia dengan DM tipe 2 berisiko
tinggi mengalami sarkopenia. DM tipe 2 ditandai
dengan resistensi insulin, inflamasi, akumulasi
produk akhir glikosilasi dan peningkatan stres
oksidatif. Hal-hal tersebut dikaitkan dengan
patofisiologi DM dengan sarkopenia. Penelitian
meta-analisis Chung et al. (2021) menyimpulkan
di antara lansia Asia, prevalensi sarkopenia lebih
tinggi secara bermakna pada penderita diabetes.
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Diabetes melitus tipe 2 ditandai dengan resistensi
insulin, inflamasi, akumulasi produk akhir
glikosilasi dan peningkatan stres oksidatif. Hal
tersebut dapat mengakibatkan efek negatif
terhadap berbagai aspek kesehatan otot termasuk
kekuatan dan fungsi otot melalui gangguan
metabolisme  protein,  disfungsi  vaskular,
mitokodria serta kematian sel. Pada subjek dengan
usia lebih dari 60 tahun, ditemukan prevalensi
sarkopenia lebih besar pada penderita DM tipe 2.
Resistensi insulin pada DM tipe 2 ditandai dengan
penurunan respon organ target terhadap insulin
terutama pada otot rangka. Hormon insulin
menghambat proses katabolisme protein dengan
mengurangi kecepatan pelepasan asam amino dari
sel-sel otot karena kemampuannya untuk
mengurangi pemecahan protein yang normal oleh
lisosom sel. Penurunan kepekaan sel terhadap
insulin juga berefek pada terjadinya katabolisme
otot. Resistensi dari insulin menyebabkan sintesis
protein menurun dan meningkatkan degradasi
protein, yang akhirnya menyebabkan pengurangan
massa otot. Hiperglikemia kronis yang terjadi pada
DM tipe 2 mengakibatkan kelainan metabolisme
dan berpotensi berhubungan dengan kerusakan sel
otot. Peningkatan konsentrasi asam lemak bebas
dan sitokin inflamasi yang ditemukan pada DM
tipe 2 menginduksi proteolitik pada otot rangka
serta degradasi miofilamen (Rosma et al., 2022).

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara
diabetes melitus dengan kejadian sarcopenia di
wilayah kerja Puskesmas mandiangin Kkota
bukittinggi, yang ditunjukkan dengan nilai P.
Value = 0,000, yang mana angka tersebut < 0,05
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